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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Salah satu isu yang berkembang bertahun-tahun didunia pendidikan kita adalah
rendahnya kualitas prestasi belajar siswa yang dihasilkan oleh lembaga pendidikan
formal, khususnya di tingkat pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. Kondisi ini
ditengarai sebagai akibat dari iklim akademik yang tidak kondusif. Implikasi dari
merosotnya kualitas prestasi belajar siswa berdampak pada kurang siapnya para
lulusan pada level-level tersebut untuk berkiprah secara mandiri di masyarakat.
Mereka cenderung menunggu keadaan atau uluran tangan pihak lain, khususnya
orang tua atau pihak lain daripada berinisiatif untuk berbuat. Praktis karenanya para
lulusan yang dihasilkan dari lembaga pendidikan formal tersebut hanya menjadi
beban masyarakat dan menambah panjangnya polemik yang mewarnai kualitas
kehidupan pendidikan di Indonesia.1 Menyikapi kondisi tersebut, berbagai kebijakan
telah dikeluarkan oleh pemerintah pusat maupun daerah untuk melakukan berbagai
perbaikan yang dipandang cukup mendasar, dengan maksud agar kualitas yang
dihasilkan oleh lembaga pendidikan formal dapat terangkat dengan baik.
1 Suherli , Model Pembelajaran Kontekstual (CTL).
http://pendidikan.infogue.com/pendekatan_kontekstual atau contextual teaching and learning_ctl.
html (13 April 2009).
2Wacana lain yang berkembang, bahwa salah satu determinan turunnya
kualitas hasil belajar siswa, dikarenakan minimnya waktu yang diperlukan untuk
meningkatkan daya serap siswa. Atas dasar itulah pada tahun-tahun belakangan
ini upaya berbagai sekolah untuk memacu daya serap siswa tersebut dengan
memodifikasi jam belajar, yakni memaksakan tambahan jam belajar formal
berikisar 8 – 15 jam per minggu, meski secara eksplisit efektivitasnya masih
dipertanyakan. 2
Dalam undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
Nasional menyatakan bahwa
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.”3
Untuk mewujudkan tujuan pendidikan di atas, dibutuhkan seorang guru
yang profesional dalam mengajar dengan menggunakan berbagai metode dan
strategi pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran yang diberikan agar
siswa dapat dengan mudah memahami dan mengaplikasikan mata pelajaran yang
telah diberikan baik di lembaga sekolah maupun di luar sekolah.
Kurikulum tingkat satuan pendidikan disebutkan bahwa ada lima
komponen yang ingin di capai dalam pembelajaran yaitu sebagai berikut:
2 Sudarso, Pengembangan Model Perangkat Pembelajaran Kontekstual. www.tep.ac.id All
Rights Reserved. Html (29 Januari 2010).
3 Wina sanjaya, Strategi pembelajaran, Jil.I (cet. V;Jakarta:Kencana,2008), h. 2.
31. Memperkenalkan kehidupan kepada peserta didik sesuai dengan konsep
yang diccanangkan oleh UNESCO, yakni learning to know, learning to
do, learning to be dan learning to live together.
2. Menumbuhkan kesadaran peserta didik tentang pentingnya belajar dalam
kehidupan yang harus direncanakan dan dikelola dengan sistematis.
3. Memberikan kemudahan belajar (facilitate of learning) kepada peserta
didik agar mereka dapat belajar dengan tenang dan menyenangkan.
4. Menumbuhkan proses pembelajaran yang kondusif bagi tumbuh
kembangnya potensi peserta didik melalui penanaman berbagai
kompetensi dasar.4
Dalam interaksi belajar mengajar, metode dipandang sebagai salah satu
komponen yang ada di dalamya, komponen yang satu dengan yang lainnya saling
mempengaruhi. Tujuan akan mempengaruhi bahan, metode dan juga penilaian.
Demikian juga bahan akan mempengaruhi metode dan penilaian, hasil penilaian
akan mempengaruhi tujuan. Dalam interaksi tersebut, siswa diarahkan oleh guru
untuk mencapai tujuan pengajaran melalaui bahan pengajaran yang dipelajari
oleh guru untuk menggunakan metode dan alat untuk kemudian dinilai ada
tidaknya perubahan pada diri siswa setelah ia menyelesaikan proses belajar-
mengajar.
4 Kunandar, Guru Profesional, Jil.I (cet. IV;Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 287
4Kemampuan guru dalam menciptakan pembelajaran yang berkualitas
sangat menentukan keberhasilan pendidikan secara keseluruhan. Kualitas
pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan guru, terutama dalam
memberikan kemudahan belajar kepada peserta didik secara efektif dan efisien.
Berdasarkan pengamatan, sejauh ini pendidikan kita masih didominasi
oleh pandangan, bahwa pengetahuan sebagai perangkat fakta-fakta yang harus
dihapal. Kelas masih terfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan,
ceramah menjadi pilihan utama strategi belajar. Sering dijumpai guru terbiasa
melaksanakan kegiatan pembelajaranya dengan metode konvensional di mana
siswa kurang dilibatkan secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Siswa
cenderung pasif dan hanya sebagai pendengar ceramah guru tanpa diberi
kesempatan untuk mengeluarkan pendapatnya. Proses belajar mengajar terkesan
kaku, kurang fleksibel dan guru cenderung kurang demokratis. Siswa ibarat
kertas putih bersih yang siap diisi dengan ilmu pengetahuan, Pencapaian dan
keberhasilan pendidikan berdasarkan hasil akhir pembelajaran dengan
mengabaikan proses.
Oleh karena itu guru yang profesional adalah guru yang bisa menerapkan
berbagai metode dalam mengajar. Metode adalah salah satu alat atau cara untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Metode banyak tergantung pada orang
yang menggunakanya pribadi dalam arti keseluruhannya. Metode dalam
5pendidikana atau pengajaran Agama Islam sangat penting, tanpa metode akan
membawa akibat kekaburan wawasan pencapaian tujuan.5
Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Guru senantiasa
menggunakan berbagai metode untuk mencapai tujuan dan salah satu metode
pembelajaran yang sering digunakan adalah metode ceramah, metode tanya
jawab, metode diskusi, metode kerja kelompok dan lain-lain.6
Salah satu instrumen pembelajaran alternatif yang dipandang cukup efektif
untuk meningkatkan kemampuan siswa secara paripurna, dalam arti
pengembangan secara fisik, psikologis dan sosial siswa, dan cukup sukses dalam
uji coba di beberapa negara maju yakni pembelajaran kontekstual. Esensi
pembelajaran kontekstual sebagai instrumen pembelajaran secara teoritik
didukung oleh berbagai penelitian dalam bidang cognitive science maupun
behavioral theories. 7 Bila kita cermati secara seksama, penerapan pendekatan
kontekstual dalam pembelajaran dapat memberikan keuntungan, karena landasan
pembelajaranya berbasis pada pengetahuan, pertumbuhan kecerdasan, sosialisasi
dan pemahaman sistuasi. Dengan demikian pembelajaran kontekstual,
merupakan bentuk pembelajaran yang penyajiannya dengan mengkaitkan meteri
5 Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam (cet. I; Jakarta: Bumi Aksara,2003), h.
199
6 Sahabuddin, Mengajar dan Belajar ( cet. I;Makassar: Badan Penerbit Universitas negeri
makassar, 1999),h. 71
7 Praherdhiono, Henry, Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Kontekstual.
http://www.diksatrasiafkipunugal.co.cc. html (26 Juli 2010).
6yang dipelajari siswa dengan konteks di mana materi tersebut digunakan, serta
berhubungan dengan bagaimana atau gaya siswa belajar. Selanjutnya siswa dapat
memanfaatkan kembali pengetahuan dan kemampuanya dalam berbagai konteks
di sekolah untuk menyelesaikan permasalahan dunia nyata, yang terkadang lebih
kompleks dari apa yang dipelajari di sekolah, baik secara mandiri maupun
dengan berbagai kombinasi struktur kelompok.8









“Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah yang
paling pemurah. Yang mengajari manusia dengan perantaraan kalam. Dia
mengajarkan kepada manusai apa yang tidak diketahuinya.”9
Melihat ayat di atas Allah Swt. telah menyuruh manusia untuk untuk
membaca, mempelajari, memahami, menghayati semua fenomena kehidupan di
8 Pratiwi Yuni, Penggunaan Pendekatan Kontekstual Dalam Pembelajaran. www.tep.ac.id
All Rights Reserved. html (29 November 2009).
9 Abuddin Nata, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan Jil. I (cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada,2002), h. 41.
7dunia ini, Allah telah memberikan kita akal untuk berfikir dan memahami makna
dari sebuah kehidupan.
Untuk memahami sebuah pengatahuan, diperlukan berbagai metode dan strategi,
khususnya untuk memahami lebih dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Pendidikan Agama Islam di sekolah atau di Madrasah, dalam
pelaksanaannya masih menunjukkan berbagai permasalahan. Seperti halnya
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah saat ini masih sebatas
sebagai proses penyampaian “pengetahuan tentang Agama Islam.” Mayoritas
Metode Pembelajaran Agama Islam yang selama ini lebih ditekankan pada
hafalan, akibatnya siswa kurang memahami kegunaan dan manfaat dari apa yang
telah dipelajari dalam materi PAI (Pendidikan Agama Islam) yang menyebabkan
tidak adanya motivasi siswa untuk belajar materi PAI (Pendidikan Agama
Islam). Melihat kenyataan yang ada di lapangan, sebagian besar teknik dan
suasana pengajaran di sekolah-sekolah yang digunakan para guru kita cenderung
monoton dan membosankan. Sehingga menurunkan motivasi belajar siswa.
Kondisi ini pada gilirannya berdampak pada prestasi belajar. Untuk menjawab
persoalan-persoalan tersebut perlu diterapkan suatu cara alternatif mempelajari
PAI (Pendidikan Agama Islam) yang kondusif dengan suasana yang cenderung
rekreatif sehingga memotivasi siswa untuk mengembangkan potensi
8kreativitasnya. Salah satu alternatif yang bisa digunakan adalah dengan
penerapan metode Pembelajaran  Kontekstual (Teaching and Learning).10
Kontekstual (Teaching and Learning) adalah suatu strategi pembelajaran
yang menekankan kepada  keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat
menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkanya dengan  situasi
kehidupan nyata sehingga mendorong siswa  untuk dapat menerapkanya dalam
kehidupan mereka.11
Hal inilah yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian sejauh mana
Pengaruh Metode Pembelajaran Kontekstual (Teaching and Learning) Terhadap
Motivasi Belajar Siswa  di SMA Negeri I Herlang Kab. Bulukumba.
B. Rumusan Masalah
Masalah dapat diartikan sebagai penyimpangan antara yang seharusnya
dengan apa yang benar-benar terjadi, antara teori dan praktek, antar aturan
dengan pelaksanaan,antara rencana dengan pelaksanaan.12
Rumusan masalah adalah pertanyaan yang akan dicari jawabanya melalui
pengumpulan data.
10 Aplikasi Pembelajaran Kontekstual. www.http//. Get skripsi. Com. Id. html (Oktober
2009).
11 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran”Berorientasi Standar Pendidikan”, Jil.I (cet.
VI;Jakarta: Kencana, 2006),h. 255
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, R&B, (Cet. IV; Bandung:CV. Alfabeta,
2009), h.32.
9Berdasarkan latar belakang di atas, maka selanjutnya penulis merumuskan
masalah yang dianggap perlu untuk dikaji lebih lanjut. Adapun rumusan masalah
yang di maksud adalah sebagi berikut:
1. Bagimanakah Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and
Learning) Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri I
Herlang Kab. Bulukumba?
2. Bagaimanakah Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMA Negeri I Herlang Kab. Bulukumba?
3. Bagaimanakah Pengaruh Pembelajaran Kontekstual ( Contextual Teaching
and Learning) Terhadap Motivasi Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMA Negeri I Herlang Kab. Bulukumba?
C. Definisi Operasional Variabel
Judul skripsi ini adalah “Pembelajaran Kontekstual (Contextal Teaching
and Learning) Terhadap Motivasi Belajar siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam Di SMA Negeri I Herlang Kab. Bulukumba”. Untuk menghindari
kesalahan dan memudahkan pemahaman terhadap makna judul tersebut, maka
ada beberapa konsep terminology yang perlu dijelaskan, yaitu sebagai berikut :
1. Pembelajaran Kontekstal (Contextual Teaching and Learning) adalah satu
metode Pembelajaran yang di dalamnya terjadi proses belajar mengajar yang
menekankan pada keterlibatan siswa secara penuh untuk memahami,
10
mengerti, menemukan, dan bertindak serta dapat mengaplikasikanya dalam
kehidupan sehari-hari.
2. Motivasi Belajar Siswa adalah suatu dorongan dasar yang menggerakan
seseorang untuk bertingkah laku atau suatu kekuatan yang terdapat dalam
diri individu untuk melakukan suatu tindakan dengan mencapai suatu tujuan
yang diinginkan.
3. Masalah Pengaruh dalam kamus Indonesia adalah daya yang ada atau timbul
dari sesuatu(orang) yang ikut membentuk watak atau perbuatan seseorang.13
Jadi adalah sebuah perlakuan yang dipercaya memberikan pengaruh
terhadap perlakuan lain. Yaitu pengaruh X—————————Y
(Pembelajaran Kontekstual Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di SMA
Negeri I Herlang Kab. Bulukumba)
D. Tujuan Dan Kegunaan
a. Tujuan
Untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian ini dan untuk menjawab
permasalahan yang dikemukakan pada pembahasan terdahulu dalam latar
belakang masalah, maka perlu dikemukakan tujuan penelitian, yaitu sbb:
1. Untuk mengetahui pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and
Learning) pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam  di SMA
Negeri I Herlang Kab. Bulukumba.
13 Marhijanto Bambang, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia(Surabaya: Terbit Terang,2006),h.
876.
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2. Untuk mengetahui Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri I Herlang Kab. Bulukumba.
3. Untuk mengetahui Pengaruh Pembelajaran Kontekstual ( Contextual
Teaching and Learning) Terhadap Motivasi siswa Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri I Herlang Kab. Bulukumba.
b. Kegunaan
1. Secara Teoritis
Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan dan memberikan paradigma
baru dalam mengembangkan keilmuan dan pengetahuan bagi penulis
serta dapat dimanfaatkan sebagai kajian bersama mengenai
Pembelajaran Kontekstual (Contaxtual teaching and Learning)
Terhadap  Motivasi Belajar siswa Pada Mata Pendidikan Agama Islam
sehingga dapat dijadikan sebagai sumber informasi yang bermanfaat
bagi dunia pendidikan.
2. Secara praktis
Dapat dipergunakan sebagai pedoman dalam menerapkan proses
Pembelajaran bagi guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
hasil dan motivasi belajar siswa agar out put yang dihasilkan
berkualitas.
E. Garis Besar Isi Skripsi
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Penyusunan skripsi ini terdiri dari 5 (lima) bab, yang secara garis besarnya
sebagai berikut:
Bab pertama: merupakan bab pendahuluan yang mengulas latar belakang
masalah kemudian dipertegas pada rumusan masalah yang merupakan
penjabaran dari pembatasan masalah dalam bentuk pertanyaan. Mengungkapkan
pula pengertian judul yang merupakan maksud atau arti dari judul penelitian agar
tidak terjadi kesalah pahaman, berikutnya adalah tujuan dan kegunaan penelitian,
yang masing-masing merupakan pernyataan dari apa yang hendak dicapai dan
pernyataan mengenai manfaat penelitian jika tujuan telah dicapai, dan terakhir
dikemukakan garis besar isi skripsi sebagai gambaran seluruh isi skripsi.
Bab kedua: penulis menguraikan tinjauan pustaka yang memuat uraian atau
pembahasan teoritis yang menjadi landasan dalam penyusunan skripsi, maka
pada bagian ini peneliti membahas teori-teori yang relevan dengan masalah-
masalah yang akan dijawab, yang diperoleh dari buku, surat kabar dan karangan-
karangan ilmiah yang ada hubungannya dengan masalah yang akan diteliti.
Adapun uraian yang menjadi landasan dalam penyusunan kerangka pikir atau
teori untuk merumuskan penelitian ini yaitu masalah metode Pembelajaran
Kontekstual (CTL) pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam .
Bab ketiga: penulis menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan
meliputi pendekatan penelitian, populasi dan sampel, rancangan penelitian,
prosedur pengumpulan data, dan tekhnik analisis data.
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Bab keempat: membahas tentang hasil penelitian yaitu Pengaruh
Pembelajaran Kontekstual (CTL) Terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri I Herlang Kab. Bulukumba.
Bab kelima: merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dari apa yang
telah dikemukakan pada bab sebelumnya, atau penutup dari pembahasan skripsi
ini, yang di dalamnya dikemukakan beberapa poin-poin kesimpulan yang





Tinjauan pustaka pada dasarnya dijadikan acuan untuk mendukung dan
memperjelas penelitian ini. Sehubungan dengan masalah yang diteliti, kerangka teori
yang dianggap relevan dengan penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
A. Pembelajaran Kontekstual ( Contextual Teaching and lerning)
a. Pengertian CTL (contextual Teaching and Learning)
Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) adalah suatu
pendekatan pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa
secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan
menghubungkanya dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa
untuk dapat menerapkanya dalam kehidupan mereka.1
Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) adalah sebuah sistem yang
menyeluruh, terdiri dari bagian-bagian yang saling terhubung, dan jika bagian-
bagian ini terjalin satu sama lain maka akan menghasilkan pengaruh yang
melebihi hasil yang diberikan bagian-bagianya secara terpisah.2
Pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning), merupakan
konsep belajar yang beranggapan bahwa anak akan belajar lebih baik jika
1 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran “Berorientasi Standar Pendidikan”, Jil.I (Cet. VI ;
Jakarta: Kencana, 2006),h 255.
2 Elaine B. Johson, Contextual Taching and Learning (Cet. VIII; Bandung: Mizan Media
Utama, 2009), h. 65.
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lingkungan diciptakan secara alamiah, artinya belajar akan lebih bermakna jika
anak bekerja dan mengalami sendiri apa yang dipelajarinya, bukan sekedar
mengetahuinya.3
Beberapa pengertian pembelajaran kontekstual menurut para ahli pendidikan
adalah sebagai berikut:
a. Johnson (2002) dalam buku Kunandar mengartikan:
“Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) adalah suatu
proses pendidikan yang bertujuan membantu siswa melihat makna dalam
bahan pelajaran yang mereka pelajari dengan cara menghubunggkanya dengan
konteks kehidupan mereka sehari-hari, yaitu dengan konteks lingkungan
pribadinya, sosialnya dan budayanya”.4
b. The Washington State Consortium For Contextual Teaching and Learning
(2001) dalam buku Kunandar mengartikan:
“Pembelajaran Kontekstual adalah pengajaran yang memungkinkan siswa
memperkuat, memperluas dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan
akademisnya dalam berbagai latar sekolah dan di luar sekolah untuk
memecahkan seluruh persoalan yang ada dalam dunia nyata”.5
c. Center On Educatioon and work at The University Of wisconsin Madison
(2002) dalam buku Kunandar mengartikan:
“Pembelajaran Kontekstual adalah suatu konsepsi belajar mengajar yang
membantu guru menghubungkan isi pelajaran dengan situasi dunia nyata dan
memotivasi siswa membuat hubungan-hubungan antara pengetahuan dan
aplikasinya dalam kehidupan siswa sebagai anggotta keluarga, masyarakat
dan pekerja serta meminta ketekunan belajar.6
3 Kunandar, Op. Cit, hal. 292.
4 Ibid. h, 293
5 Ibid. h, 294
6 Ibid. h, 295
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Penerapan pendekatan pembelajaran kontekstual dapat diterapkan dalam
kurikulum, bidang studi apa pun dan kelas yang bagiamana pun keadaanya.
b. Asas-asas/ komponen CTL
Dalam pembelajaran Konteksttual (Contextual Teaching and Lerning)
terdapat tujuh asas/komponen pembelajaran kontekstual dalam buku Wina
Sanjaya (Strategi pembelajaran “berorientasi standar pendidikan”) dan Sofan amri
dalam bukunya (proses pembelajaran inovatif dan kreatif dalam kelas) yaitu
sebagai berikut:
1. Konstruktivisme
Konstruktivisme adalah proses membangun atau menyusun pengetahuan baru
dalam struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman. Menurut konstruktivisme
pengetahuan itu memang berasal dari luar, akan tetapi dikonstruksi dari dalam diri
seseorang. Oleh sebab itu pengetahuan dibentuk oleh dua faktor penting, yaitu
objek yang menjadi bahan pengamatan dan kemampuan subjek untuk mampu
menginterprestasi objek tersebut. Lebih jauh Pieget menyatakan hakikat
pengetahuan sebagai berikut:
a. Pengetahuan bukanlah merupakan gambaran dunia kenyataan belaka, akan
tetapi selalu merupakan konstruksi kenyataan melalui kegiatan subjek.
b. Subjek membentuk skema kognitif, kategori, konsep, dan struktur yang yang
perlu untuk pengetahuan.
c. Pengetahuan dibentuk dalam struktur konsepsi seseorang.
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Asumsi itu yang kemudian melandasi CTL. Pembelajaran CTL (Contextual
Teaching and Learning) pada dasarnya mendorong agar siswa bisa
mengkonstruksi pengetahuanya  melalui proses pengamatan dan pengalaman.
Sebab pengetahuan hanya akan funsional manakala dibangun oleh individu.7
2. Inkuiri
Inkuiri merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran berbasis
kontekstual. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan
bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari menemukan
sendiri. Guru harus merancang kegiatan yang merujuk pada kegiatan yang
menemukan, apapun materi yang diajarkanya. Siklus Inkuiri terdiri dari:
a. Proses perpindahan dari pengamatan menjadi pengamatan.






Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu bermula dari bertanya. Bertanya
adalah strategi utama Pembelajaran Berbasis Kontekstual. Bertanya dalam
7 Sanjaya Wina, Op. Cit, h. 264
8 Sofan Amri, Iif Khoiru Ahmadi, Proses Pembelajaran Inovatif dan Kreatif Dalam Kelas
(Cet. I; Jakarta:Prestasi Pustaka, 2010), h. 28.
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pembelajaran sebagai kegiatan guru untuk mendorong, membimbing dan menilai
kemampuan berpikir siswa.
Dalam sebuah pembelajaran yang produktif, kegiatan bertanya berguna
untuk:
a. Kegiatan guru untuk mendorong, membimbing dan menilai kemampuan
berpikir siswa;
b. Mengecek pemahaman siswa
c. Membangkitkan respon pada siswa
d. Menyegarkan kembali pengetahuan siswa
e. Mengetahui sejauh mana keingintahuan siswa.9
4. Learning Comunity (Masyarakat belajar)
Pada konsep learning community menyarankan agar hasil pembelajaran
diperoleh dari kerjasama dengan orang lain. Hasil belajar yang diperoleh harus
mengedepankan masa depan anak agar bisa bersaing di dalam masyarakat, kalau
setiap orang mau belajar dari  orang lain, maka setiap orang lain bisa menjadi
sumber belajar, dan ini berarti setiap orang akan kaya dengan pengetahuan dan
pengalaman, karena pembelajaran dengan teknik belajar kelompok ini sangat
membantu proses pembelajaran di kelas dan setiap pembelajaran terikat dengan
lingkungan, juga masyarakat seperti contoh di bawah ini:
a. Sekelompok orang yang kebanyakan terikat dalam kegiatan belajar.
9 Ibid, h. 29
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Pada sebuah pembelajaran keterampilan atau pengetahuan tertentu, ada model
yang bisa ditiru oleh siswanya. Misalnya guru memodelkan langkah-langkah
dalam wudhu dan demonstrasi sebelum siswanya melakukan tugas tertentu.
Model dapat juga didatangkan dari luar yang ahli di bidangnya, misalkan
mendatangkan seorang guru lain untuk memodelkan cara menggunakan bahan
ajar untuk mengukur kemampuan siswa seperti contoh di bawah ini:
a. Proses penampilan suatu contoh agar orang lain berpikir, bekerja dan belajar.
b. Mengerjakan apa yang guru inginkan agar siswa mengerjakanya.11
6. Refleksi
Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau berpikir ke
belakang tentang apa-apa yang sudah kita lakukan di masa yang lalu. Refleksi
merupakan gambaran terhadap kegiatan  atau pengetahuan yang baru saja
diterima. Siswa mengedepankan apa yang baru dipelajarinya sebagai struktur
pengetahuan yang baru, yang merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahuan
sebelumnya. Refleksi merupakan respon terhadap kejadian, aktivitas, atau
pengetahuan yang baru diterima. Kunci dari kegiatan refleksi adalah bagaimana
10 Ibid, h. 30
11 Ibid, h. 31
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pengetahuan itu mengendap di benak siswa. Siswa mencatat apa yang sudah
dipelajari dan bagimana merasakan ide-ide baru. Guru perlu melaksanakan
refleksi pada akhir program pengajaran. Pada akhir pembelajaran, guru
menyisihkan waktu sejenak agar siswa melakukan refleksi. Perrwujudanya dapat
berupa:
a. Pernyataan langsung tentang apa-apa yang diperolehnya hari itu.
b. Catatan atau jurnal di buku siswa
c. Kesan dan saran siswa mengenai pembelajaran hari itu;
d. Diskusi;
e. Hasil karya.12
7. Authentic  Assesment ( Penilaian yang sebenarnya)
Proses pembelajaran Konvesional  yang sering dilakukan guru pada saat ini,
biasanya ditekankan pada perkembangan aspek intelektual, sehingga alat evaluasi
yang digunakan terbatas pada penggunaan tes. Dengan tes dapat diketahui
seberapa jauh siswa telah menguasai materi pelajaran. Dalam CTL (Contextual
Teaching and Learrning), keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh
perkembangan kemampuan intelektual saja, akan tetapi perkembangan seluruh
aspek. Oleh karena itu, penilaian keberhasilan tidak hanya ditentukan oleh aspek
hasil belajar seperti hasil tes, akan tetapi juga proses belajar melalui penilaian
nyata.
12 Ibid. h, 32.
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Penilaian nyata adalah proses yang dilakukan guru untuk mengumpulkan
informasi tentang perkembangan belajar yang dilakukan siswa. Penilaian ini
diperlukan untuk mengetahui apakah siswa benar-benar belajar atau tidak; apakah
pengalaman belajar siswa memiliki pengaruh yang positif terhadap
perkembangan, baik intelektual maupun mental siswa.
Penilaian yang autentik dilakukan secara terintegrasi denggan proses
pembelajaran. Penillaian ini dilakukan secara terus menerus selama kegiatan
pembelajaran berlangasung. Oleh sebab itu, tekananya diarahkan kepadda proses
belajar bukan kepada hasil belajar.13
c. Prinsip–prinsip dari CTL (Contextual Teaching and Learning)
Terdapat tiga prinsip dari CTL (Contextual Teaching and Learning) yaitu
sebagai berikut:
1. Prinsip kesaling-bergantungan
Prinsip kesaling-bergantungan mengajak para pendidik untuk mengenali
keterkaitan mereka dengan pendidik yang lainya, dengan siswa-siswa mereka,
dengan masyarakat dan dengan dengan bumi. Prinsip ini meminta mereka
membangun hubungan dengan semua yang mereka lakukan. Prinsip itu
mendesak bahwa sekolah adalah sebuah sistem kehidupan, dan bahwa bagian-
bagian dari sistem itu- para siswa, para guru, koki, tukang kebun, pegawai,
13 Wina Sanjaya. Op. Cit, h. 268.
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orangtua dan teman-teman masyarakat berada dalam sebuah jaringan
hubungan yang menciptakan lingkungan belajar.
Prinsip kesaling-bergantungan ada di dalam segalanya sehingga
memungkinkan para siswa untuk membuat hubungan yang bermakna. Selain
itu prinsip kesaling-bergantungan juga mendukung kerjasama. Dengan bekerja
sama, para siswa tertentu dalam menemukan persoalan, merancang rencana
dan mencari pemecahan masalah serta mengetahui bahwa saling
mendengarkan akan menuntun pada keberhasilan.
Prinsip kesaling-bergantungan memerlukan penghubungan,
penggabungan, berpikir kritis dan kreatif, melakukan pembelajaran hands-on
(menyampaikan), merumuskan tujuan yang jelas, menetapkan standar tinggi,
melakukan tugas-tugas yang berarti untuk semua, menghargai setiap orang,
dan menggunakan metode penilaian yang menghubungkan pembelajaran
dengan dunia nyata.14
a. Prinsip Diferensiasi
Prinsip diferensiasi menyumbangkan kretivitas indah yang berdetak di
seluruh alam semesta. Prinsip difrensiasi mendorong alam semesta menuju
keragaman yang yang tak terbatas, dan hal itu menjelaskan kecenderungan
14Elaine B. Johson, Op .Cit, h. 73.
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entitas-entitas yang berbeda untuk bekerja sama dalam bentuk yang disebut
dengan simbiosis.
Jika para pendidik percaya dengan para ilmuan modern bahwa prinsip
difrensiasi yang dinamis ini meliputi dan memengaruhi bumi dan semua
sistem kehidupan, maka mereka pasti ingin mengajar sesuai dengan prinsip
itu. Mereka akan melihat pentingnya di sekolah-sekolah dan kelas-kelas
untuk meniru sasaran prinsip tersebut menuju kreativitas,
keunikan,keragaman dan kerja sama. Secara alami, prinsip diferensiasi akan
terus-menerus menciptakan perbedaan dan keragaman, menghasilkan
keragaman yang terbatas, dan penggabungan-penggabungan yang sangat
banyak antar entitas-entitas yang berbeda.15
b. Prinsip pengaturan diri
Prinsip pengaturan-diri meminta para pendidik untuk mendorong   setiap
siswa untuk mengeluarkan seluruh potensinya. Untuk menyesuaikan dengan
prinsip ini, sasaran utama sistem CTL (Contextual Teaching and Learning)
adalah mendorong para siswa untuk mencapai keunggulan akademik,
memperoleh keterampilan karier dan mengembangkan karakter dengan cara
menghubungkan tugas sekolah dengan pengalaman serta pengetahuan
pribadinya.  Ketika siswa menghubungkan materi akademik dengan konteks
keadaan pribadi mereka, mereka terlibat dalam kegiatan yang mengandung
15 Ibid, h. 77
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prinsip pengaturan-diri. Mereka menerima tanggung jawab atas keputusan
dan perilaku sendiri, menilai alternatif, membuat pilihan, mengembangkan
rencana, menganalisis informasi, menciptakan solusi, dan dengan kritis
menilai bukti. Mereka bergabung dengan yang lain untuk memperoleh
pengertian yang baru dan untuk memperluas pandangan mereka. Dalam
melakukan hal-hal tersebut, para siswa menemukan minat mereka,
keterbatasan mereka, kemampuan mereka bertahan, dan kekuatan imajinasi
mereka.16
Melihat ketiga prinsip di atas, terdapat lima karakteristik penting dalam
proses pembelajaran yang menggunakan pendekatan CTL (Contextual
Teaching and Learning) yaitu sebagai berikut:
1. Dalam CTL (Contextual Teaching and Learning), pembelajaran
merupakan proses pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activing
knowledge), artinya apa yang akan dipelajari tidak terlepas dari
pengetahuan yang sudah dipelajari, dengan demikian pengetahuan yang
akan diperoleh siswa adalah pengetahuan yang utuh memiliki
keterkaitan satu sama lain.
2. Pembelajaran yang kontekstual adalah belajar dalam rangka
memperoleh dan menambah pengetahuan baru (acquiring knowledge).
16 Ibid
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Pengetahuan baru itu diperoleh melalui dengan cara deduktif, artinya
pembelajaran dimulai dengan mempelajari secara keseluruhan,
kemudian memerhatikan detailnya.
3. Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge), artinya
pengetahuan yang diperoleh bukan untuk dihapal tetapi untuk dipahami
dan diyakini, misalnya dengan cara meminta tanggapan dari yang lain
tentang pengetahuan yang diperolehnya dan berdasarkan tanggapan
tersebut baru pengetahuan itu dikembangkan.
4. Memperaktikkan pengetahuan dan pengalaman tersebut (applying
knowledge), artinya pengetahuan dan pengalaman yang diperolehnya
harus dapat diaplikasikan dalam kehidupan siswa, sehingga tampak
perubahan perilaku siswa.
5. Melakukan refleksi (reflecting knowledge) terhadap strategi
pengembangan pengetahuan. Hal ini dilakukan sebagai umpan balik
untuk proses perbaikan dan penyempurnaan strategi.17
c. Peran Guru dan Siswa dalam CTL (Contextual Teaching and
Learning)
Setiap siswa mempunyai gaya yang berbeda dalam belajar. Perbedaan
yang dimiliki siswa tersebut oleh Bobbi Deporter (1992) dinamakan sebagai
unsur modalitas belajar. Dalam proses Pembelajaran Kontekstual, setiap guru
17 Wina Sanjaya, Op. Cit. h. 256.
26
perlu memahami tipe belajar dalam dunia siswa, artinya guru perlu
menyesuaikan gaya mengajar terhadap gaya belajar siswa.
Sehubungan dengan hal itu,terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan
bagi setiap guru manakala menggunakan CTL (Contextual Teaching and
Learning) sebagai berikut:
a. Siswa dalam pembelajaran kontekstual dipandang sebagai individu
yang sedang berkembang. Kemampuan belajar seseorang akan
dipengaruhi oleh tingkat perkembangan dan keluasan pengalaman
yang dimilikinya. Kemampuan belajar akan sangat ditentukan oleh
tingkat perkembangan dan pengalaman mereka. Dengan demikian,
peran guru bukanlah sebagai instruktur atau penguasa yang
memaksakan kehendak, melainkan guru adalah pembimbing siswa
agar mereka bisa belajar sesuai dengan tahap perkembanganya.
b. Setiap anak memiliki kecenderungan untuk belajar hal-hal yang baru
dan penuh tantangan. Oleh karena itulah belajar bagi mereka adalah
mencoba memecahkan setiap persoalan yang menantang. Dengan
demikian guru berperan dalam memilih bahan-bahan belajar yang
dianggap penting untuk dipelajari oleh siswa.
c. Belajar bagi siswa adalah proses mencari keterkaitan atau
keterhubungan antara hal-hal yang baru dengan hal-hal yang sudah
diketahui. Dengan demikian peran guru adalh membantu agar setiap
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siswa mampu menemukan keterkaitan anatar pengalaman baru dengan
pengalaman sebelumnya.
d. Belajar bagi anak adalah proses penyempurnaan skema yang telah ada
(asimilasi) atau proses pembentukan skema baru (akomodasi), dengan
demikian tugas guru adalah memfasilitasi (mempermudah) agar anak
mampu melakukan proses asimilasi dan proses akomodasi.18
d. Model Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning)
Tahapan model pembelajaran kontekstual meliputi empat tahapan, yaitu:
Invitasi, eksplorasi, penjelasan dan solusi, dan pengambilan tindakan.







Diagram Tahapan pembelajaran Kontekstual
a. Tahap Invitasi, yaitu siswa didorong agar mengemukakan pengetahuan
awalanya tentang konsep yang dibahas. Bila perlu guru memancing
dengan memberikan pertanyaan yang problematik tentang fenomena
18 Ibid, h. 262
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kehidupan sehari-hari melalui kaitan konsep-konsep yang dibahas
dengan pendapat yang mereka miliki.
b. Tahap Eksplorasi, yaitu siswa diberi kesempatan untuk menyelidiki
dan menemukan konsep melalui pengumpulan, pengorganisasiaan,
penginterprestasikan data dalam seebuah kegiatan yang telah
dirancang guru. Secara berkelompok siswa melakukan kegiatan dan
berdiskusi tentang masalah yang ia bahas.
c. Tahap Penjelasan dan solusi, yaitu saat siswa memberikan penjelasan-
penjelasan solusi yang didasrkan pada hasil oobservasinya ditambah
dengan penguatan guru, maka siswa dapat menyampaikan gagasan,
membuat model, membuat rangkuman dan ringkasan.
d. Tahapan Pengampilan tindakan, yaitu siswa dapat membuat
keputusan, menggunakan pengetahuan dan ketrampilan, berbagai
informasi dan gagasan, mengajukan pertanyaan lanjutan, mengajukan
saran baik secara individu maupun kelompok yang berhubungan
dengan pemecahan masalah.19
Berdasarkan  tahapan-tahapan pembelajaran Kontekstual tersebut, maka
langkah-langkah Pembelajaran Kontekstual seperti di bawah ini:
19 Udin Saefuddin, Op. Cit, h. 173.
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1. Pendahuluan
a. Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai serta manfaat
dari proses pembelajaran dan pentingnya meteri yang akan
dipelajari.
b. Guru menjelaskan prosedur Pembelajaran Kontekstual:
1. Siswa dibagi dalam beberapa kelompok sesuai dengan jumlah
siswa;
2. Tiap kelompok ditugaaskan untuk melakukan observasi,
misalkan kelompok 1 dan 2 melakukan observasi ke masjid
(masyarakat yang melakukan shalat berjamaah) dan kelompok
2 dan 4 melakukan observasi ke masjid lainya (seberapa
banyak masyarakat yang melakukan shalat berjamaah).




a. Siswa melakukan observasi sesuai pembagian tugas kelompok.
b. Siswa mencatat hal-hal yang mereka temukan tadi sesuai dengan
alat observasi yang telah mereka tentukan sebelumnya.
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Di dalam kelas:
a. Siswa mendiskusikan hasil temuan mereka sesuai dengan
kelompoknya masing-masing.
b. Siswa mempresentasikan/melaporkan hasil diskusi.
c. Setiap kelompok menjawab setiap pertanyaan yang di ajukan oleh
kelompok lain.
3. Penutup
a. Dengan bantuan guru siswa menyimpulkan hasil observasi sekitar
masalah temuan sesuai dengan indikator hasil belajar yang harus
dicapai.
b. Guru menugaskan siswa untuk membuat tugas tentang
pengalaman belajar mereka dengan tema “Shalat”.20
B. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi dan Belajar
Setiap individu memiliki kondisi internal, di mana kondisi internal  tersebut
turut berperan dalam aktivitas dirinya sehari-hari. Salah satu dari kondisi internal
tersebut adalah “Motivasi”.
Motivasi dalam buku Hamzah (teori motivasi dan pengukuranya)
menyatakan:
20 Ibid, h. 173
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“Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah
laku. Dorongan ini berada peda diri seseorang yang menggerakkan untuk
melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan dalam dirinya.”21
Istilah motivasi berasal dari kata “motif” yang dapat diartikan sebagai
kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu tersebut
bertindak atau berbuat.22
Terdapat beberapa pengertian motivasi menurut para ahli yaitu sebagai
berikut:
1. James O. Whittaker
Motivasi adalah kondisi-kondisi atau keadaan yang mengaktifkan atau
memberi dorongan kepada makhluk untuk bertingkah laku mencapai tujuan
yang ditimbulkkan oleh motivasi tersebut.
2. Pendapat Clifford T. Morgan
Motivasi bertalian dengan tiga hal yaitu, keadaan yang mendorong tingkah
laku (motivating states), tingkah laku yang didorong oleh keadaan tersebut
(motivated behavior), dan tujuan dari tingkah laku tersebut (goals or ends of
such behavior).23
21 Hamzah, Teori Motivasi dan Pengukuranya, Jil.I (Cet. IV; Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2008), h. 1
22 Ibid, h. 3
23 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan (Cet.V;Jakarta: PT. Reneka Cipta, 2006),h. 205
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3. Pendapat Fredrick J. Mc.Donal
Belajar umumnya diartikan sebagai proses perubahan perilaku seseorang
setelah mempelajari suatu objek (pengetahuan,sikap, atau keterampilan)
tertentu.24
Hal ini identik dengan pandangan Good dan Brophy,dalam buku Wanty
Soemanto (Psikologi pendidikan) yang menyatakan bahwa:
“Belajar merupakan suatu proses atau interaksi yang dilakukan seseorang
dalam memperoleh sesuatu yang baru dalam bentuk perubahan perilaku sebagai
hasil dari pengalaman itu sendiri (belajar)”. 25
Perubahan perilaku tersebut tampak dalam penguasaan siswa pada pola-pola
tanggapan (respons) baru pada lingkunganya yang berupa keterampilan (skill),
kebiasaan (habit), sikap atau pendirian, kemampuan, pengetahuan, pemahaman,
emosi, apresiasi, jasmani dan etika, serta hubungan sosial.26
Pendapat senada dikemukakan oleh Galloway yang menyatakan:
“Belajar sebagai suatu perubahan perilaku seseorang yang relatif
cenderung tetap sebagai akibat adanya penguatan (reinforcement).”27
Dari kedua pandangan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa belajar
adalah pemerolehan pengalaman baru oleh sesorang dalam bentuk perubahan
perilaku yang relatif menetap, sebagai akibat adanya proses dalam bentuk
interaksi belajar terhadap suatu objek (pengetahuan), atau melalui suatu
24 Ibid
25 Ibid, h. 5
26 Ibid, h.  6
27 Ibid
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penguatan (reinforcement) dalam bentuk pengalalaman terhadap suatu objek yang
ada dalam lingkungan belajar.28
Motivasi memiliki dua fungsi, yaitu sebagai berikut;
Pertama, mengarahkan atau directional funcition, artinya dalam
mengarahkan kegiatan, motivasi berperan mendekatkan atau menjauhkan individu
dari sasaran yang akan dicapai. Dan kedua mengaktifkan dan meningkatkan
kegiatan atau activating and energizing funcition.29
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling memengaruhi, hakikat
motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang
sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya
dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal itu mempunyai
peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar. Indikator motivasi
belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil;
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar;
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan;
d. Adanya penghargaan dalam belajar;
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar;
f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan
seseorang siswa dapat belajar dengan baik.30
28 Ibid, h. 15
29 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Cet. I; Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya,2003), h. 62.
30 Wasty Soemanto, Op.Cit, h. 23
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Motivasi terbagi menjadi dua macam, yaitu sebagai berikut:
1. Motivasi intrinsik, ialah motivasi yang berasal dari diri seseorang itu sendiri
tanpa dirangsang dari luar. Misalnya orang yang gemar membaca, tidak usah
ada yang mendorong, ia akan mencari sendiri buku-bukunya untuk dibaca.
Motif intrinsik juga diartikan sebagai motivasi yang pendorongnya ada
kaitan langsung dengan nilai-nulai langsung yang terkandung di dalam
tujuan pekerjaan sendiri. Misalnya, seorang mahasiswa tekun mempelajari
mata kuliah Pendidikan Agama Islam karena ia ingin sekali menguasai mata
kuliah itu.
2. Motivasi ektrinsik, yaitu motivasi yang datang karena adanya perangsangan
dari luar, seperti, seorang siswa rajin belajar karena akan ujian.31
b. Prinsip-Prinsip motivasi
Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas belajar
seeseorang. Terdapat tujuh prinsip-prinsip motivasi dalam belajar dalam buku
Rahman Abdul Saleh (Psikologi “suatu pengantar dalam perspektif Islam”) yaitu
sebagai berikut:
1. Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas belajar.s
Seseorang melakukan aktivitas belajar karena ada yang mendorongnya.
Motivasilah sebagai dasar penggeraknya yang mendorong seseorang untuk
belajar. Seseorang yang berminat untuk belajar belum sampai pada tataran
31 Abdul Rahman Saleh, Psikologi’Suatu Pengantar Dalam Persoektif Islam”, Jil.I (Cet.
III;Jakarta: Kencana,2008), h. 194.
35
motivasi belum menunjukkan aktivitas nyata. Minat merupakan
kecenderungan psikologis yang menyenangi sesuatu objek, belum sanpai
melakukan kegiatan. Namun, minat adalah alat motivasi dalam belajar. Oleh
karena itulah, motivasi diakui sebagai dasar penggerak yang mendorong
aktivitas belajar seseorang.
2. Motivasi intrinsik lebih utama dari pada motivasi Ekstrinsik dalam Belajar
Dari seluruh kebijakan pengajaran, guru lebih banyak memutuskan
memberikkan motivasi ekstrinsik kepada setiap anak didik. Tidak pernah
ditemukan guru yang tidak memaka motivasi ekstrinsik dalam pengajaran.
Anak didik yang malas belajar sangat berpotensi untuk diberikan motivasi
ekstrinsik oleh guru supaya dia rajin belajar. Efek yang tidak diharapkan dari
pemberian motivasi ekstrinsik adalah kecenderungan ketergantungan anak
didik terhadap segala sesutu di luar dirinya.
Anak didik yang belajar berdasarkan motivasi intrinsik sangat sedikit
terpengaruh dari luar. Semangat belajarnya sangat kuat. Dia belajar bukan
karena ingin mendapatkan nilai yang tinggi, mengharapkan pujian orang atau
mengharapkan hadiah berupa benda, tetapi karena ingin memperoleh ilmu
sebanyak-banyaknya tanpa memberikan janji-janji yang muluk-muluk pun
anak didik rajin belajar sendiri.32
32 Syaiful Bahri Djamarah, Op.Cit, h. 119.
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3. Motivasi berupa Pujian lebih baik dari pada hukuman
Meskipun hukuman tetap diberlakukan dalam memicu semangat belajar
anak didik, tetapi masih lebih baik penghargaan berupa pujian. Setiap orang
senang dihargai dan tidak suka dihukum dalam bentuk apa pun juga. Memuji
orang lain berarti memberikan penghargaan atas prestasi kerja orang lain. Hal
itu akan diberikan semangat kepada seseorang untuk lebih mengingatkan
prestasi kerjanya. Tetapi pujian yang diucap itu tidak asal ucap, harus pada
tepat dan kondisi yang tepat.
Berbeda dengan pujian, hukuman diberikan kepada anak didik dengan
tujuan untuk memberhentikan perilaku negatif anak didik. Frekuensi
kesalahan diharapkan lebih diperkecil setelah kepada anak didik diberikan
saksi berupa hukuman. Hukuman badan seepertyi yang telah diberlakukan
dalam pendidikn tradisional, tidak digunakaan lagi dalam pendidika di era
modern, karena hal itu tidak mendidik, hukuman yang mendidik adalah
hukuman sanksi dalam bentuk penugasan meringkas mata pelajaran tertentu,
menghapal ayat-ayat Al-Qur’an, membersihkan halaman sekolah, dan
sebagainya.
4. Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar
Kebutuhan yang tidak bisa dihindari oleh anak didik adalah keinginanya
untuk menguasai sejumlah ilmu penggetahuan. Oleh karena itulah anak didik
belajar. Bagaimana untuk mengembangkan diri dengan memanfaatkan
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potensi-potensi yang dimiliki bila potensi-potensi itu tidak ditumbuh
kembangkan melalui penguasa ilmu pengetahuan. Jadi, belajar adalah
santapan utama anak didik.33
5. Motivasi dapat memupuk optimisme dalam Belajar
Anak didik yang mempunyai motivasi dalam belajar selalu yakin dapat
menyelesaikan setiap pekerjaan yang dilakukan. Dia yakin bahwa belajar
bukanlah kegiatan yang sia-sia. Hasil pasti akan berguna tidak hanya kini,
tetapi juga di hari-hari mendatang. Setiap ulangan yang diberikan oleh guru
bukan dihadapi dengan pesimisme, hati yang resah gelisah. Tetapi dia
dihadapi dengan tenang dan percaya diri.
6. Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar
Dari berbagai hasil penelitian selalu menyimpulkan bahwa motivasi
mempengaruhi prestasi belajar. Tinggi rendahnya motivasi selalu dijadikan
indikator baik buruknya prestasi belajar seseorang anak didik. Anak didik
menyenangi mata pelajaran tertentu dengan senang hati mempelejari mata
pelajaran itu. Selain memilki bukunya, ringkasanya juga rapi dan lengkap.34
7. Ketaladanan
Perilaku pengajar (guru) secara langsung atau tidak, mempunyai
pengaruh terhadap perilaku siswa yang baik, yang sifatnya positif dan negatif.
33 Ibid, h. 120
34 Ibid, h. 121
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Perilaku guru dapat meningkatkan motivasi belajar para siswa, dan sebaiknya
dapat meningkatkan motivasi belajar para siswa, dan sebaliknya dapat
menurunkan motivasi belajar. Sehubungan dengan itu, maka sangat
diharapkan agar perilaku guru dapat menjadi sumber keteladanan bagi para
siswanya.35
c. Fungsi Motivasi dalam Belajar
a. Motivasi sebagai pendorong perbuatan
Pada mulanya anak didik tidak ada hasrat untuk belajar, tetapi karena
ada sesuatu yang dicari muncullah minatnya untuk belajar. Sesuatu yang
akan dicari itu dalam rangka untuk memuaskan rasa ingin tahunya dari
sesuatu yang akan dipelajari. Sesuattu yang belum diketahui itu mendorong
anak didik untuk belajar dalam rangka mencari tahu.
b. Motivasi sebagai penggerak perbuatan
Dorongan psikologis yang melahirkan sikap terhadap anak didik  itu
merupakan suatu kekuatan yang tak terbendung. Yang kemudian terjelma
dalam bentuk gerakan psikofisik.
c. Motivasi sebagai pengarah perbuatan
Anak didik yang mempunyai motivasi dapat menyeleksi mana perbuatan
yang harus dilakukan dan mana perbuatan yang diabaikan. Seorang anak
35 Mohammad Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran (Cet. I; Bandung:Pustaka
Bani Quraisy, 2004), h. 67.
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didik yang ingin mmendapatkan sesuatu dari suatu mata pelajaran tertentu
tidak mungkin dipaksakan untuk mempelajari mata pelajaran yang lain. Pasti
anak didik akan akan mempelajari mata pelajaran di mana tersimpan sesuatu
yang akan dicari itu.36
C. Hipotesis
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.37
Hipotesis yang diajukan “ ada Pengaruh yang signifikan Pembelajar Kontekstual
(Taching and Learning) Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri I Herlang Kab. Bulukumba”.
36 Syaiful Bahri Djamarah, Op. Cit, h. 123





A. Variabel dan Desain Penelitian
Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah: Pembelajaran
Kontekstual (Contextual Teaching And Learning) adalah (X) dan Motivasi Belajar
Siswa (Y).
B. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi diartikan sebagai wilayah generelisasi yang terdiri atas:
obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya.1
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto populasi adalah “keseleruhan obyek
penelitian”. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam
wilayah penelitian, maka penelitianya merupakan penelitian populasi.
Selain itu Nana Sudjana mengemukakan juga bahwa:
“Populasi maknanya berkaitan dengan elemen, yakni unit tempat
diperolehnya informasi, elemen tersebut berupa individu, keluarga, rumah
tangga,kelompok sosial, kelas, organisasi dan lain-lain”.
1 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Cet. XVII; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 90.
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Berdasarkan penegrtian di atas, maka penulis dapat mengambil kesimpulan
bahwa populasi tidak lain adalah seluruh siswa dan Guru Pendidikan Agama
Islam di SMA Negeri I Herlang Kab. Bulukumba.
b. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.2
Adapun sampel sebagian atau wakil populasi yang diteliti, dan menurut
Herman Warsito adalah:
“Sebagian dari populasi yang menjadi sumber data sebenarnya dalam
suatu penelitian artinya sampel adalah sebagian dari populasi untuk
meneliti populasi”.3
Sampel yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah:
“Purposive sample (sampel bertujuan) yang dilakukan dengan cara mengambil
subjek bukan berdasarkan atas strata, random atau daerah tapi didasarkan atas
adanya tujuan tertentu dan teknik ini biasa dilakukan karena beberapa
pertimbangan.”4
Jumlah populasi di SMA Negeri I Herlang Kab. Bulukumba sebanyak 225
siswa dan sampel yang peneliti ambil adalah sebanyak 44 siswa kelas X5 di
SMA Negeri I Herlang Kab. Bulukumba dengan menggunakan purposive
sample..
2 Ibid, h. 91.
3 Herman Warsito, pengantar metodologi Penelitian (Jakarta: gramedia Pustaka Utama,
1992), h. 51.
4 Arikunto suharsimi, Prosedur Penelitian (cet. XIII; Jakarta:PT. Rineka cipta, 2006), h.
139.
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Peniliti mewawancarai dua orang guru Pendidikan Agama Islam  tentang
proses Pembelajaran Kontekstual (Contextual Taching and Learning) yang
diterapkan di kelas X5 di SMA Negeri I Herlang Kab. Bulukumba.
C. Instrument Penelitian
Dalam kegiatan penelitian penulis menggunakan instrument penelitian yang
bertujuan untuk mendapatkan data atau informasi yang dapat dipertanggungjawabkan
kebenaranya. Instrument yang di maksud dalam penelitian ini adalah alat ukur, yaitu
alat yang menyatakan besarnya persentase dalam bentuk kuantitatif. Dengan
menggunakan instrument tersebut di maksudkan sebagai alat untuk mengumpulkan
data di lapangan atau objek penelitian.
Adapun instrument yang penulis gunakan dalam penelitian ini antara lain berupa
angket, pedomen wawancara, dokumentasi dan catatan observasi. Di samping itu,
juga digunakan instrument berupa kertas atau buku saku, serta pulpen untuk mencatat
jawaban responden.
D. Prosedur Pengumpulan data
Prosedur pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Tahap persiapan
Tahap persiapan yaitu tahap permulaan suatu kegiatan sebelum peneliti
mengadakan penelitian langsung ke lapanagn untuk mengumpulkan data,
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misalnya penulis menyiapakan panduan atau pedoman wawwancara kemudian
menyelesaikan urusan admininstrasi seperti surat izin penelitian mulai dari tingkat
fakultas, Gubernur dan selanjutnya Kabupaten sampai pada masyarakat yang
menjadi objek penilitian.
b. Tahap pengumpulan data
Dalam penelitian ini penulis mengumpulkkan data dengan teknik :
1. Library Resarch, (riset kepustakaan), yaitu suatu metode yang digunakan
dalam mengumpulkan data-data dengan jalan membaca buku-buku yang
berkaitan dengan judul penelitian ini. Cara ini dilakukan dengan jalan
menghimpun data untuk dijadikan kerangka berpikir dalam penulisan
materi skripsi ini. Pada riset kepustakaan ini penulis menggunkan dua
cara yaitu:
a) Kutipan langsung, yaitu mengutip suatu pendapat sesuai dengan
redaksi dan tanda bacanya atau dengan kata lain mengutip pendapat
asli sesuai dengan aslinya.
b) Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip suatu pendapat ali dengan
mengubah redaksinya namun tujuan tetap sama dengan sumber yang
dikutip.5
5 Ibid, h. 140
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2. Field Resarch (riset lapangan), yakni suatu metode yang digunakan dalam
mengumpulkan data dengan mengadakan penelitian di lapangan. Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan metode sebagai berikut:
a) Angket, yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh data tentang Pengaruh Pembelajaran Kontekstual
(Contextual Teaching and Learning) Terhadap Motivasi Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri I
Herlang Kab. Bulukumba.
b) Observasi, yaitu suatu metode pengumpulan data yang dilakukan
secara sistematis dengan mencatat data-data yang didapat melalui
pengamatan terhadap gejala-gejala yang diselidiki.
c) Wawancara, yaitu suatu metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengadakan tanya jawab secara langgsung kepada setiap
responden. Dan yang peneliti wawancarai dalam penelitian ini adalah
guru Pendidikan Agama Islam sebanyak 2 orang.
d) Dokumentasi, yaitu suatu metode yang digunakan untuk mendapatkan
data lapangan dengan jalan mencatat dan mengambil data
dokumentasi yang umumnya terrdapat di sekolah tersebut.6
6 Ibid, h. 141
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c. Tahap pelaksanaan
Hal yang dilakukan dalam tahap ini yakni melakukan penelitian di lapangan
guna memperoleh data yang akurat dengan menggunakan instrumen penelitian.
E. Teknik Analisis Data
Dalam mengola data statistik sebagai suatu pengetahuan yang berhubungan
dengan cara mengumpulkan, mengelola dan menganalis data, menarik kesimpulan,
bahkan mengambil keputusan yang mempunyai landasan kuat, yaitu data atau fakta
empiris yang berhubungan dengan angka-angka.7
Untuk mengolah data yang terkumpul baik data kepustakaan maupun data
lapangan, maka penulis menggunakan metode sebagai berikut.
Tekhnik Analisis Data:
1. Statistik Deskriptif
Dalam buku Sugiyono (metode penelitian pendidikan) mengatakan:
“statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk mengetahui nilai
variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat
perbandingan, atau menghubungkan antara variabel satu dengan variabel yang
lain.”8
Jadi tujuan penelitian deskriptif adalah untuk membuat penjelasan secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat sampel tertentu.
Dalam artian pada penelitian deskriptif sebenarnya tidak perlu mencari atau
7 H. Muhammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan (Cet. X; Bandung: Angkasa, 1993), h.
179.
8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (cet. X;Bandung: Alfabeta, 2003), h. 207.
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menerangkan saling berpengaruh antara variabel pertama dengan variabel kedua
akan tetapi statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik
responden dari masing-masing variabel.
Penggunaan statistik deskriptif dalam hal ini berfungsi untuk menjawab
permasalahan pertama dan kedua dengan menggunakan rumus berikut.
a) Tabulasi frekuensi
Dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1) Rentang (RT) adalah nilai terbesar dikurangi nilai terkecil.
= −
2) Banyak kelas interval
Banyak kelas interval = 1+ 3,3 log 36
3)  Panjang kelas interval: 9
=




9 Sudjana, Metoda Statistika (Bandung: Tarsito,1992), h. 68
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fi = frekuensi untuk
= tanda kelas interval 10





fi = frekuensi untuk Variabel


















10 Ibid, h. 70
11 Ibid, h. 95.
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R = Rendah S = Sedang
B = Baik SB = Sangat baik
2. Statistik Inferensial,
Statistik inferensial adalah digunakan untuk menguji hipotesis penelitian yang
diajukan untuk mengetahui12 apakah ada Pengaruh antara Pembelajaran
Kontekstual (Contextual Teaching And Learning) Terhadap Motivasi Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri I Herlang
Kab. Bulukumba.
Adapun rumus yang digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian
ini adalah sebagai berikut :
12 Sugiyono, Op.Cit, h. 209
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1) Analisis regresi linier sederhana.
= +
Dengan:
= Nilai yang diprediksikan
= Koefisien regresi x
b = Koefisien regresi y
X = Nilai variabel indevenden13
Untuk koefisien- koefisien regresi a dan b dapat dihitung dengan rumus:
=
( ) ( )( )( )
=
( )( )( )
Keterangan:
n = Jumlah populasi
Xi = Nilai variabel indevenden
Yi = Nilai variabel devenden14
2) Uji signifikan (uji-t)
Sebelum dilanjutkan dengan pengujian hipotesis yang telah ditentukan, maka
terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan baku koefisien regresi
b sebagai berikut:
13 Sudjana, Op.Cit, h. 377
14 Ibid, h. 315.
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a) Untuk menghitung kesalahan baku regresi digunakan rumus15 :. = ( ^)( )
Untuk menghitung kesalahan koefisien regresi b digunakan rumus16 :. = ( − )
b) Pengujian hipotesis
Dalam pengujian hipotesis akan menghasilkan dua kemungkinan, yaitu
pengujian signifikan secara statistik jika H0 ditolak dan pengujian tidak
signifikan secara statistik jika H0 diterima.17
Jadi Untuk pengujiannya digunakan statistik uji “t” dengan menggunakan
rumus18:
t =
Dengan dk untuk distribusi t diambil (n-2). Kriteria pengujian, seperti biasa
ditentukan oleh bentuk alternative H1. Untuk alternatif H1 : α2 ≠ α20 misalnya, maka
tolak hipotesis Ho jika t ≥ t1 – ½α atau t ≤ -t1 – ½ α dengan distribusi t yang
digunakan mempunyai dk = (n-2) dan α menyatakan taraf nyata pengujian.19








A. Gambaran Umum SMA Negeri I Herlang Kab. Bulukumba
Letak Geografis Sekolah SMA Negeri I Herlang Kab. Bulukumba
Tanuntung merupakan salah satu Desa di Kecamatan Herlang Kab. Bulukumba
Provinsi Sulawesi Selatan, secara geografis sekolah SMA I Herlang terletak di
Ibukota Kecamatan Herlang kira-kira kurang lebih 25 km dari kota Bulukumba.
Dengan letak yang strategis tersebut memungkinkan dapat menerima siswa dari
segala penjuru wilayah kecamatan.
Dari sisi jangkauan tempat tinggal siswa yang strategis, sehingga untuk
menuju sekolah SMA Negeri I Herlang Kab. Bulukumba sangat mudah untuk
dicapai. Di sisi lain mudahnya transportasi menuju ke sekolah. secara demografis
mata pencaharian orang tua sangat heterogen yakni PNS, ABRI, wiraswasta,
pedangang petani, buruh bangunan, dan lainnya. Incam perkapita orang tua siswa
perbulan sebesar kurang lebih Rp. 500.000 – 4 juta rupiah, sejahtera dan 60
persen  berada pada garis keluarga sejahtera. Dengan demikian kondisi sosial
masyarakat di lingkungan sekolah mendukung.
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B. Sejarah berdirinya Sekolah SMANegeri I Herlang Kab. Bulukumba
Sekolah SMA Negeri I Herlang Kab. Bulukumba berdiri atas inisiatif
masyarakat Herlang Kab. Bulukumba, alasan mengapa masyarakat ingin
mendirikan sekolah karena pada waktu itu belum ada SMA (sekolah menengah)
di Herlang Kab. Bulukumba. Masyarakat ingin agar anak-anaknya melanjutkn
pendidikan di SMA, namun niat itu terkendala karena tidak adanya sekolah SMA,
hanya oang-orang yang mampu saja yang dapat melanjutkan anak-anaknya
sekolah.
Akhirnya dengan melewati bebagai proses, sekolah SMA Negeri I Helang
Kab. Bulukumba didirikan atas kerja sama antara Pemerintah dan Masyarakat
Herlang. Adapun yang menjadi sebagai Bapak Kepala Sekolah pada waktu itu
adalah Drs. Patajai dengan jumlah siswa 89 orang, kelas untuk ditempati
mengajar pada waktu itu belum cukup dengan jumlah siswa yang ada, akhirnya
pihak sekolah meminjam ruangan untuk ditempati mengajar yaitu di  rumah-
rumah masyarakat dan terkadang juga belajar di bawah pohon.
Visi, misi dan tujuan sekolah SMA Ngeri I Herlang Kab. Bulukumba adalah
sebagai berikut:
Visi SMA Negeri I Herlang Kab. Bulukumba:
“unggul dalam mutu, berwawasan IPTEK berpijak di atas iman dan takwa.”
Berorientasi ke depan dengan memperhatikan potensi kekinian.
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Konsekuen dalam norma, etika dan agama.
Bersatu dalam semangat dan komitmen untuk meraih kenggulan.
Berkompoten dalam potensi dan prestasi.
Strategis dalam langkah dan tepat sasaran.
Misi SMA Negeri I Herlang Kab. Bulukumba:
Melaksanakan proses pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan efesien.
Menumbukembangkan semangat kompotetif secara intensif.
Menumbuhkan dan mendorong keunggulan dalam penerapan IPTEK dan seni.
Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama dan budaya bangsa.
Mendorong lulusan yang prestatif, dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa1.
Tujuan SMA Negeri I Herlang Kab Bulukumba:
Tujuan sekolah merupakan penjabaran misi sekolah agar pelaksanaan bias
lebih komunikatif dan terukur. Tujuan itu adaah sebagai berikut:
Unggul dalam kegiatan keagamaan dan kepedulian terhadap sekolah.
Unggul dalam perolehan nilai ujian Nasional.
Unggul dalam persaingan masuk perguruan tinggi Negeri baik jalur
PMDK/JPPB maupun SNMPTN.
1 Buku Pedoman SMA Negeri 1 Herlang Kabupaten Bulukumba, h. 6. 2010/2011
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Unggul dalam penerapan IPTEK, terutama bidang SAINS dan matematika.
Unggul daam perlombaan olahraga, kesenian, MPR, paskibraka, dan
pramuka.
Unggul dalam kebersihan dan penghijauan sekolah2.
Berikut ini daftar nama-nama kepala sekolah SMA Negeri I Herlang Kab.
Bulukumba dari tahun 1991-2011:
Tabel 2
Daftar Nama Kepala sekolah SMA Negeri I Herlang Kab. Bulukumba
No Nama-Nama Kepala Sekolah Tahun
1. Drs. Patajai 1991-1993
2. Drs. Basir 1993-1998
3. Drs. Ahmad Badawi 1998-2003
4. Drs. Muh. Arif 2003-2008




Adapun jumlah siswa yang berhasil tamat dari 1991-2010 adalah sebagai
berikut3:
No





















C. Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching And Learning) di SMA
Negeri I Herlang Kab. Bulukumba.
Berikut ini hasil angket siswa Pembelajaran Kontekstual (CTL) di SMA
Negeri I Herlang kab. Bulukumba
Tabel 4
Dalam proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam, guru menggunakan
peraga/media.

















Jumlah 44 100 %
Sumber data Angket Siswa Pembelajaran Kontekstual (CTL) dari Pernyataan Soal
No. 1
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Berdasarkan tabel di atas skor tertinggi berada pada poin kedua kategori
jawaban “menggunakan” dengan presentasi 48% atau 21 orang dari 44 orang
responden. Sehingga dapat disimpulkan bahwa  siswa setuju apabila guru
menggunakan media pada saat proses belajar mengajar berlangsung.
Tabel 5
Metode yang diterapkan guru dalam proses pembelajaran memotivasi siswa
dalam belajar.

















Jumlah 44 100 %
Sumber data Angket Siswa Pembelajaran Kontekstual (CTL) dari Pernyataan Soal
No 2.
Berdasarkan tabel tersebut di atas memberikan informasi  mengenai
presentase tertinggi  yang diperoleh yaitu berada pada poin kedua dengan kategori
jawaban“Memotivasi” dengan presentase sebesar 63.6 % atau 28 orang dari 44
jumlah responden. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode yang
diterapkan oleh guru dalam proses Pembelajaran memotivasi siswa dalam belajar.
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Tabel 6
Metode yang diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam membosankan.


















Jumlah 44 100 %
Sumber data Angket Siswa Pembelajaran Kontekstual (CTL) dari Pernyataan Soal No 3.
Berdasarkan  tabel di atas, jawaban tertinggi berada pada poin ketiga kategori
“Tidak Membosankan” dengan presentase 56.8% atau 25 oraang dari 44 jumlah
responden. Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode yang diterapkan oleh guru
Pendidikan agama Islam tidak membosankan bagi siswa.
Tabel 7
Saya tidak suka dengan metode yang yang diterapkan oleh guru Pendidikan
Agama Islam.

















Jumlah 44 100 %
Sumber data Angket Siswa Pembelajaran Kontekstual (CTL) dari Pernyataan Soal No
4.
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Berdasarkan tabel di atas jawaban tertinggi berada pada poin ketiga kategori
jawaban “Tidak Suka”dengan presentase 100% atau 27 orang dari 44 jumlah
responden.sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa suka dengan metode yang
diterapkan oleh guruPendidikan Agama Islam.
Tabel 8
Pembelajaran Kontekstual cocok digunakan dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam.


















Jumlah 44 100 %
Sumber data Angket Siswa Pembelajaran Kontekstual (CTL) dari Pernyataan Soal No 5.
Berdasarkan table di atas jawaban  tertinggi berada pada poin kedua kategori
jawaban “Cocok” dengan presentase 47.7 % atau 21 orang dari 44  jumlah
responden. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa sepakat jika Pembelajaran




Pembelajaran Kontekstual (Contextual teaching and learning) dapat
memotivasi siswa untuk belajar dengan giat.

















Jumlah 44 100 %
Sumber data Angket Siswa Pembelajaran Kontekstual (CTL ) dari Pernyataan n
Soal No 6.
Berdasarkan tabel di atas skor tertinggi berada pada poin kedua kategori
jawaban “Memotivasi” dengan presentase 56.8 % atau 25 dari 44 jumlah
responden. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran Kontekstual
(Contextual Teaching and Learning) dapat memotivasi siswa  untuk belajar
dengan giat.
Tabel 10
Guru Pendidikann Agama Islam memberikan evaluasi untuk mengetahui sejauh mana
pengetahuan siswa dalam mengerjakan soal.
No Kategori Jawaban Frekuensi Presentase














Jumlah 44 100 %
Sumber data Angket Siswa Pembelajaran Kontekstual (CTL ) dari Pernyataan Soal
No 7.
Berdasarkan tabel di atas skor tertinggi berada pada poin pertama dengan
kategori jawaban “sangat setuju” dengan presentase 56% atau 25 orang dari 44
jumlah responden.
Table 11
Hasil angket siswa data penelitian Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching
and Learning)
No NilaiAkhir1 2 3 4 5 6 7 Jumlah
1 4 3 2 2 3 3 4 21 75.00
2 3 3 3 2 3 3 3 20 71.43
3 2 3 1 3 3 3 4 19 67.86
4 4 3 1 1 3 3 3 18 64.29
5 4 3 2 2 4 3 4 22 78.57
6 3 3 2 2 3 3 3 19 67.86
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7 4 3 2 1 3 3 3 19 67.86
8 4 3 2 2 3 3 4 21 75.00
9 3 4 2 2 3 4 4 22 78.57
10 4 4 1 2 4 4 4 23 82.14
11 3 3 1 1 4 3 3 18 64.29
12 3 4 1 1 4 4 4 21 75.00
13 3 3 1 3 4 4 3 21 75.00
14 2 1 1 2 4 4 4 18 64.29
15 3 2 2 3 3 2 4 19 67.86
16 2 4 1 1 4 3 4 19 67.86
17 3 4 1 1 4 3 4 20 71.43
18 3 3 2 2 2 3 3 18 64.29
19 4 3 2 2 4 4 3 22 78.57
20 3 4 2 2 4 4 3 22 78.57
21 3 3 1 1 1 2 3 14 50.00
22 3 4 2 2 3 4 3 21 75.00
23 3 3 2 2 3 3 3 19 67.86
24 3 3 2 3 2 3 3 19 67.86
25 3 3 2 2 4 3 3 20 71.43
26 4 2 2 2 3 4 3 20 71.43
27 2 4 1 1 4 3 4 19 67.86
28 3 4 3 3 3 3 4 23 82.14
29 4 3 2 2 3 3 4 21 75.00
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30 4 3 2 2 4 3 3 21 75.00
31 3 3 2 2 3 3 4 20 71.43
32 4 4 1 1 4 4 3 21 75.00
33 4 3 2 1 3 3 4 20 71.43
34 4 3 1 2 3 4 4 21 75.00
35 4 3 3 2 3 3 3 21 75.00
36 3 4 2 2 3 3 4 21 75.00
37 3 3 2 1 3 4 3 19 67.86
38 4 4 1 2 2 2 4 19 67.86
39 4 3 1 1 4 4 3 20 71.43
40 2 3 1 2 2 3 4 17 60.71
41 3 3 2 2 3 3 4 20 71.43
42 3 4 2 2 4 3 3 21 75.00
43 4 3 2 2 2 3 4 20 71.43
44 2 1 1 3 4 3 3 17 60.71
Jumlah 898 (X) 3128.57
Keterangan :
4  : Sangat setuju
3   : setuju
2 : tidak setuju
1 : sangat tidak setuju
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Table 12
Tabel Kategori Pembelajaran Kontekstual (CTL)
kategori Interval Frekuensi persentase
sangat tinggi 100 - 82 2 4.55%
Tinggi 81 - 63 39 88.64%
Sedang 62 - 44 3 6.82%
Rendah 43 - 0 0 0.00%
D. Motivasi Belajar Siswa Di SMA Negeri I Herlang Kab. Bulukumba.
Berikut ini hasil angket siswa Motivasi Belajar Siswa di SMA Negeri I
Herlang Kab. Bulukumba.
Tabel 13
Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah menyenangkan.


















Jumlah 44 100 %
Sumber data Angket Siswa Motivasi Belajar Siswa dari Pernyataan Soal No 8.
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Berdasarkan tabel tersebut di atas memberikan informasi mengenai presentase
tertinggi yang diperoleh yaitu berada pada poin kedua kategori  jawaban
“Menyenangfkan” dengan presentase sebesar  54.5 % atau 24 dari 44 jumlah
responden. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa proses Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di sekolah menyenangkan.
Tabel 14
Guru memberikan materi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan baik.

















Jumlah 44 100 %
Sumber data Angket Siswa Motivasi Belajar Siswa dari Pernyataan Soal No 9.
Berdasarkan tabel di atas jawaban yang tertinggi berada pada poin kedua
kategori jawaban “Memberikan” dengan presentase 61.3 % atau 27 orang dari 44
jumlah responden.sehingga dapat disimpulkan bahwa guru memberikan materi
Pembelajaran Pendidikan agama Islam dengan baik.
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Tabel 15
Saya kurang senang belajar Pendidikan Agama Islam

















Jumlah 44 100 %
Sumber data Angket Siswa Motivasi Belajar Siswa dari Pernyataan Soal No 10.
Berdasarkan tabel di atas jawaban yang tertinggi berada pada poin keempat
kategori jawaban “Sangat Tidak Senang” dengan presentase 100% atau 27 orang
dari 44 jumlah responden. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa senang
belajar Pendidikan Agama Islam.
Tabel 16
Materi yang diberikan oleh guru Pendidikan Agama Islam kurang dipahami
oleh siswa

















Jumlah 44 100 %
Sumber data Angket Siswa Motivasi Belajar Siswa dari Pernyataan Soal No 11.
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Berdasarkan tabel di atas jawaban yang tertinggi berada pada poin ketiga
kategori jawaban “ Tidak Dipahami” dengan presentase 56.8 % atau 25 orang dari
44 jumlah responden. Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa dapat memahami
materi yang diberikan oleh guru Pendidikan Agama Islam.
Tabel 17
Saya mengerti dan memahami Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
yang diberikan oleh guru.

















Jumlah 44 100 %
Sumber data Angket Siswa Motivasi Belajar Siswa dari Pernyataan Soal No 12.
Berdasarkan tabel di atas jawaban yang tertinggi berada pada poin kedua
kategori jawaban “Memahami” dengan presentase 54.5% atau 24 orang dari 44
jumlah responden. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa mengerti dan




Jika guru memberikan tugas Pendidikan Agama Islam, saya selalu mengerjakan
dengan waktu yang telah ditentukan.


















Jumlah 44 100 %
Sumber data Angket Siswa Motivasi Belajar Siswa dari Pernyataan Soal No 13.
Berdasarkan tabel di atas jawaban yang tertinggi berada pada poin kedua
kategori jawaban “setuju” dengan presentase 63.6% atau 28 orang dari 44 jumlah
responden. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa mengerjakan tugas PAI
dengan waktu yang telah ditentukan oleh guru.
Tabel 19
Saya selalu mengaplikasikan pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
kehidupan sehari-hari.














4. Sangat Tidak Setuju 1 2.2   %
Jumlah 44 100 %
Sumber data Angket Siswa Motivasi Belajar Siswa dari Pernyataan Soal No 14.
Berdasarkan tabel di atas jawaban tertinggi berada pada poin  kedua kategori
jawaban “ Setuju” dengan presentase 77.2 % atau 34 orang dari 44 jumlah
responden. Sehingga dapat disimpulkan  bahwa yang didapatkan siswa dalam
mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dapat diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari.
Table 20




1 2 3 4 5 6 7 Jumlah
Kode
Responden
1 3 3 2 3 2 3 3 19 67.86
2 4 3 1 2 4 3 3 20 71.43
3 3 3 1 2 3 3 3 18 64.29
4 3 3 2 1 4 3 3 19 67.86
5 4 3 2 1 4 4 3 21 75.00
6 4 4 1 1 4 4 3 21 75.00
7 3 4 1 2 3 4 3 20 71.43
8 4 3 4 2 3 4 2 22 78.57
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9 4 4 1 3 4 3 3 22 78.57
10 4 4 1 2 4 4 4 23 82.14
11 3 3 2 2 3 3 3 19 67.86
12 4 4 1 2 3 3 3 20 71.43
13 4 4 1 2 3 4 3 21 75.00
14 3 4 2 3 3 3 3 21 75.00
15 4 4 1 2 4 4 4 23 82.14
16 3 3 1 3 3 3 3 19 67.86
17 3 3 2 2 3 4 4 21 75.00
18 3 3 2 2 3 2 3 18 64.29
19 3 4 2 2 3 3 2 19 67.86
20 3 4 1 2 3 4 3 20 71.43
21 3 3 1 2 3 3 3 18 64.29
22 3 3 2 2 4 3 3 20 71.43
23 3 3 1 2 3 3 4 19 67.86
24 4 3 1 2 4 3 3 20 71.43
25 3 4 2 3 3 2 3 20 71.43
26 3 3 1 1 3 3 4 18 64.29
27 4 4 1 3 3 3 4 22 78.57
28 3 3 1 2 3 3 3 18 64.29
29 3 3 1 2 4 4 3 20 71.43
30 4 3 1 2 4 4 3 21 75.00
31 4 3 1 2 4 4 4 22 78.57
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32 3 3 1 1 3 3 3 17 60.71
33 3 3 2 2 3 4 3 20 71.43
34 3 3 3 4 3 3 3 22 78.57
35 3 4 1 1 4 4 2 19 67.86
36 3 3 2 2 4 3 3 20 71.43
37 3 4 1 2 3 3 1 17 60.71
38 4 3 2 3 3 3 2 20 71.43
39 3 4 1 1 4 4 3 20 71.43
40 3 3 1 2 3 3 4 19 67.86
41 3 3 1 3 4 4 3 21 75.00
42 3 4 1 2 3 3 3 19 67.86
43 4 3 1 1 3 3 4 19 67.86
44 3 3 1 2 4 4 3 20 71.43
Jumlah 877 3132.14
Keterangan :
4  : Sangat setuju
3   : setuju
1 : tidak setuju
1 : sangat tidak setuju
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1. Menghitung rentang
Rentang = Data terbesar – Data terkecil
= 23 – 14 = 9
2. Menghitung banyak kelas interval
Banyak kelas = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 4
= 1 + 3,3 (1,643453)
= 1 +  5, 4233949
= 6. 4233949 ≈ 6,42















61 ─ 64 7 62.5 437.5 -7.91 62.55 437.88
65 ─ 68 10 66.5 665 -3.91 15.28 152.81
73
69 ─ 72 13 70.5 916.5 0.09 0.01 0.11
73 ─ 76 7 74.5 521.5 4.09 16.74 117.15
77 ─ 80 5 78.5 392.5 8.09 65.46 327.31
81 ─ 84 2 82.5 165 12.09 146.19 292.38
Jumlah 44 3098 306.23 1327.64
5. Menghitung rata-rata (mean) dengan menggunakan rumus:
=
=
= 70.41 ≅ 70








=  0.016318 ≅ 0.01
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Table 22
Tabel Kategori Motivasi Belajar Siswa
kategori Interval Frekuensi persentase
sangat tinggi 100 - 82 2 4.55%
Tinggi 81 - 63 40 90.91%
Sedang 62 - 44 2 4.55%
Rendah 43 - 0 0 0.00%
E. Pengaruh Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning)
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Di SMA Negeri I Herlang Kab. Bulukumba.
Untuk mengetahui Pengaruh Pembelajaran Kontekstual (CTL) tehadap
Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA




Table kerja variable Pengaruh Pembelajaran Kontekstual (Contextual
Teaching and Learning) (X) Terhadap Perilaku Keagamaan (Y)
No. Xi Yi Xi² X.Y
1 75 68 5625.00 5089.50
2 71 71 5102.24 5102.24
3 68 64 4604.98 4362.72
4 64 68 4133.20 4362.72
5 79 75 6173.24 5892.75
6 68 75 4604.98 5089.50
7 68 71 4604.98 4847.24
8 75 79 5625.00 5892.75
9 79 79 6173.24 6173.24
10 82 82 6746.98 6746.98
11 64 68 4133.20 4362.72
12 75 71 5625.00 5357.25
13 75 75 5625.00 5625.00
14 64 75 4133.20 4821.75
15 68 82 4604.98 5574.02
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16 68 68 4604.98 4604.98
17 71 75 5102.24 5357.25
18 64 64 4133.20 4133.20
19 79 68 6173.24 5331.76
20 79 71 6173.24 5612.26
21 50 64 2500.00 3214.50
22 75 71 5625.00 5357.25
23 68 68 4604.98 4604.98
24 68 71 4604.98 4847.24
25 71 71 5102.24 5102.24
26 71 64 5102.24 4592.23
27 68 79 4604.98 5331.76
28 82 64 6746.98 5280.78
29 75 71 5625.00 5357.25
30 75 75 5625.00 5625.00
31 71 79 5102.24 5612.26
32 75 61 5625.00 4553.25
33 71 71 5102.24 5102.24
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34 75 79 5625.00 5892.75
35 75 68 5625.00 5089.50
36 75 71 5625.00 5357.25
37 68 61 4604.98 4119.78
38 68 71 4604.98 4847.24
39 71 71 5102.24 5102.24
40 61 68 3685.70 4119.78
41 71 75 5102.24 5357.25
42 75 68 5625.00 5089.50
43 71 68 5102.24 4847.24
44 61 71 3685.70 4336.52
Jumlah 3128.61 3132.19 224061.16 223079.88
1. Analisis Regresi Sederhana
= +
=
( ) ( )( )( )
=






= 54.93 ≅ 55
=
( )( )( )
=






Ŷ= 55 + 0.6X
Artinya jika Pembelajaran kontekstual ditingkatkan , maka akan memberikan
peningkatan Terhadap Motivasi Belajar siswa pada Mata pelajaran pendidikan
Agama Islam di SMA Negeri I Herlang Kab. Bulukumba.
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Contoh, untuk X = 75
Ŷ = 55+0,6X




Sebelum dilakukan pengujian hipotesis yang telah ditentukan maka terlebih
dahulu dicari simpangan baku regresi dan simpangan baku koefisien regresi b
(penduga b) sebagai berikut :
Table 24
Table penolong untuk menghitung simpangan baku regresi dan koefisien regresi b.
No. X Y Yi-Y (Yi-Y)² Xi-X (Xi-X)²
1 75 68 72.1 -4.22 18 3.68 14
2 71 71 71.3 0.17 0 0.11 0
3 68 64 70.4 -6.15 38 -3.46 12
4 64 68 69.6 -1.77 3 -7.03 49
5 79 75 72.9 2.11 4 7.25 53
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6 68 75 70.4 4.56 21 -3.46 12
7 68 71 70.4 0.99 1 -3.46 12
8 75 79 72.1 6.49 42 3.68 14
9 79 79 72.9 5.68 32 7.25 53
10 82 82 73.7 8.43 71 10.82 117
11 64 68 69.6 -1.77 3 -7.03 49
12 75 71 72.1 -0.65 0 3.68 14
13 75 75 72.1 2.92 9 3.68 14
14 64 75 69.6 5.37 29 -7.03 49
15 68 82 70.4 11.70 137 -3.46 12
16 68 68 70.4 -2.58 7 -3.46 12
17 71 75 71.3 3.74 14 0.11 0
18 64 64 69.6 -5.34 28 -7.03 49
19 79 68 72.9 -5.03 25 7.25 53
20 79 71 72.9 -1.46 2 7.25 53
21 50 64 66.4 -2.07 4 -21.32 455
22 75 71 72.1 -0.65 0 3.68 14
23 68 68 70.4 -2.58 7 -3.46 12
81
24 68 71 70.4 0.99 1 -3.46 12
25 71 71 71.3 0.17 0 0.11 0
26 71 64 71.3 -6.97 49 0.11 0
27 68 79 70.4 8.13 66 -3.46 12
28 82 64 73.7 -9.42 89 10.82 117
29 75 71 72.1 -0.65 0 3.68 14
30 75 75 72.1 2.92 9 3.68 14
31 71 79 71.3 7.31 53 0.11 0
32 75 61 72.1 -11.37 129 3.68 14
33 71 71 71.3 0.17 0 0.11 0
34 75 79 72.1 6.49 42 3.68 14
35 75 68 72.1 -4.22 18 3.68 14
36 75 71 72.1 -0.65 0 3.68 14
37 68 61 70.4 -9.73 95 -3.46 12
38 68 71 70.4 0.99 1 -3.46 12
39 71 71 71.3 0.17 0 0.11 0
40 61 68 68.8 -0.95 1 -10.61 113
41 71 75 71.3 3.74 14 0.11 0
82
42 75 68 72.1 -4.22 18 3.68 14
43 71 68 71.3 -3.40 12 0.11 0
44 61 71 68.8 2.62 7 -10.61 113




= 71.10 ≅ 71
b. Untuk regresi, simpangan bakunya dapat dihitung dengan menggunakan
rumus:
SYX² = ( )²( )
=
= 65.90 ≅ 67









H1 : θ θ
Di mana : θ = 0
2. Taraf nyata (α) dan nilai b tabel’
Untuk mengetahui harga t table, digunakan langkah-langkah sebagai
berikut:
a. Menentukan taraf signifikasi yang digunakan
α = 5 % = 0,05 α/2 = 0,025
b. Menghitung nilai dk pada tabel.
Dk = n – 2
= 44– 2
= 42
c. Mengetahui harga t table dengan melihat nilai dk pada table
. ( ) .
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A. Kreteria pengujian
-t 1 < < 1
Hipotesis nol ( ) ditolak jika :
t < _ 1 > 1
B. Uji statistik “t” = b − θ
= 0.60.01
=  60
Pada taraf signifikasi 5%  diperoleh 2.021 sedangkan 60,
karena > . ( ) . maka ditolak dan H1 diterima. Jadi
hipotesis yang menyatakan bahwa Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching
and Learning) Berpengaruh Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran





Berdasarkan uraian dan pembahasan bab-bab terdahulu, lebih khusus pada bab
IV, hasil penelitian dan pembahasan, penulis dapat mengemukakan beberapa
kesimpulan dari temuan peneliti yang berkaitan dengan Pengaruh Pembbeljaran
Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) Terhadap Motivasi Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri I Herlang Kab.
Bulukumba.
1. Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) di SMA
Negeri I Herlang Kab. Bulukumba sudah cukup baik dibuktikan dengan hasil
angket siswa, 2 siswa berada pada kategori sangat tinggi dengan hasil
presentase 4.55%, 39 siswa berada pada kategori tinggi dengan presentase
88.64%, 3 siswa berada pada kategori sedang dengan presentase 6.82% dan
kategori rendah 0%.
2. Motivasi Belajar Siswa di SMA Negeri I Herlang Kab. Bulukumba sudah
cukup baik dibuktikan dengan hasil angket siswa, 2 siswa berada pada
kategori sangat tinggi dengan hasil presentase 4.55%, 40 siswa berada pada
kategori tinggi dengan hasil presentase 90.91%, 2 siswa berada pada kategori
sedang dengan hasil presentase 4.55% dan kategori rendah 0 %..
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3. Terdapat Pengaruh yang signifikan antara Pembelajaran Kontekstual
(Contextual Teaching And Learning ) Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri I Herlang Kab.
Bulukumba. Dengan melihat nilai 2.021 sedangkan 60, pada
taraf signifikan 5%, karena > . ( ) . maka
ditolak dan H1 diterima.
B. Saran
Dari hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan skripsi ini, maka
penulis akan memberikan beberapa imlikasi dalam penelitian, yaitu  sebagiai
berikut :
1. Melihat realita pada mutu pendidikan di Indonesia saat sekarang ini,para guru
terkadang kewalahan dalam menyampaikan materi karena para siswa
memiliki status dan karakter yang berbeda-beda sehingga para guru
terkadang sulit untuk menerapkan berbagai metode pada setiap mata
pelajaran. berbagai metode yang digunakan oleh guru, namun masih banyak
siswa yang tidak senang dengan metode yang diterapkan. Seorang pendidik
dituntut agar cermat memilihdan menetapkan metode apa yang tepat
digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik.
Diakui bahwa persoalan-persoalan yang selalu menyelimuti dunia
Pendidikan sampai saat ini selalu berada pada lingkaran “tujuan yang tidak
sejalan dengan kebutuhan masyarakat, metode pengajaran yang statis dan
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kaku, sikap dan mental pendidik, kurikulum yang tidak progresif dan lain
sebagainya.”
Oleh karena itu, sebagai seorang pendidik yang profesional dalam
bidangnya, harus menguasai berbagai metode, baik metode tradisional
maupun metode modern seperti Metode Kontekstual (Contextual Teaching
and Learning) dan lain-lain. Sehingga kita dapat menghasilkan generasi
penerus yang berkualitas dan profesional.
2. Bagi peneliti yang lain disarankan agar melakukan penelitian lebih lanjut
dengan pengkajian lebih dalam sehingga menjadi suatu karya yang sempurna
demi peningkatan mutu pendidikan.
PENGARUH PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL (CONTEXTUAL
TEACHING AND LEARNING) TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA
PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMA
NEGERI 1 HERLANG KAB. BULUKUMBA
Skripsi
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ABSTRAK
Nama Penyusun : Rakhmawati
Nim : 20100107106
Judul Skripsi : Pengaruh Pembelajaran Kontekstual (Contextual
Teaching And Learning) Tehadap Motivasi Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA
Negeri I Herlang Kab. Bulukumba.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Pembalajaran
Kontekstual (CTL) Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata pelajaran pendidikan
Agama Islam Di SMA Negeri I Herlang kab. Bulukumba yang terdiri dari 5 kelas
dengan jumlah siswa 225 siswa. Penelitian ini akan menjawab tiga rumusan masalah
yaitu, bagaimana Pembelajaran Kontekstual (CTL) siswa kelas X5 SMA Negeri I
Herlang Kab. Bulukumba, bagaimanakah Motivasi Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Pedidikan Agama Islam kelas X5 di SMA Negeri I Herlang Kab.
Bulukumba dan bagaimanakah Pengaruh Pembelajaran kontekstual (CTL) Terhadap
Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA
Negeri I Herlang Kab. Bulukumba.
Populasi yang di maksud dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X
SMA  Negeri I Herlang Kab. Bulukumba, yang berjumlah 225 orang siswa dan
teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah porpusive sample dengan jumlah
siswa sebanyak 44 orang siswa dengan pertimbangan bahwa penulis hanya mampu
meninjau dan melakukan observasi pada siswa dan guru siswa. Instrumen dalam
penelitian ini merupakan pedoman angket untuk mendapatkan skor Pembelajaran
Kontekstual dan Motivasi Belajar siswa dan diperkuat dengan observasi,wawancara
dan dokumentasi.
Jenis penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif kuantitatif.
Instrument yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data adalah angket. Teknik
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis statistik deskriptif untuk
menjawab rumusan masalah pertama dan kedua, dan analisis statistik inferensial
untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga atau menjawab hepotesis.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisi statistik deskriptif diperoleh skor rata-
rata Pembelajaran Kontekstual (CTL) 88.64%. dan skor rata-rata Motivasi Belajar
Siswa adalah 90.91%.adapun analisis statistik infrensial  menunjukkan nilai
2.021 sedangkan 60, karena > . ( ) . maka
ditolak dan H1 diterima. Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa Pembelajaran
Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) Berpengaruh Terhadap Motivasi







Angket ini di rancang semata-mata untuk kebutuhan penelitian ilmiah, informasi
yang anda berikan dapat membantu pencapaian penelitian. Atas perhatian dan





 Jawablah pertanyaan berikut sesuai dengan apa yang anda rasakan/
alami selama ini.
 Dengan menjawab, anda cukup memberi tanda ( x )   pada salah
satu alternatif jawaban yang tersedia.
Pertanyaan
A. Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning)
1. Dalam proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam, guru
menggunakan alat peraga atau media?
a. Sangat Setuju c.  Tidak setuju
b. Setuju d. Sangat tidak setuju
2. Metode yang diterapkan guru dalam proses Pembelajaran, memotivasi
siswa dalam belajar ?
a. Sangat setuju c.  Tidak setuju
xv
b. Setuju d. Sangat tidak setuju
3. Metode yang diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam
membosankan ?
a. Sangat setuju c.  Tidak setuju
b. setuju d. Sangat tidak setuju
4. Saya tidak suka dengan metode yang diterapkan oleh guru Pendidikan
Agama Islam?
a. Sangat setuju c.  Tidak setuju
b. Setuju d. Sangat tidak setuju
5. Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teachinmg and Learning) cocok
digunakan dalamPembelajaran Pendidikan Agama Islam?
a. Sangat setuju c.  Tidak setuju
b. Setuju d. Sangat tidak setuju
6. Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning) dapat
memotivasi siswa untuk belajar dengan giat?
a. Sangat setuju c.  Tidak setuju
b. Setuju d. Sangat tidak setuju
7. Apakah anda harus selalu mengikuti kemauan orangtuamu meskipun itu
merugikan diri anda sendiri ?
a. Sangat setuju c.  Tidak setuju
b. Setuju d. Sangat tidak setuju
xvi
lampiran 2
B. Motivasi Belajar Siswa
1. Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah
menyenangkan?
c. Sangat Setuju c.  Tidak setuju
d. Setuju d. Sangat tidak setuju
8. Guru memberikan materi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dengan baik ?
c. Sangat setuju c.  Tidak setuju
d. Setuju d. Sangat tidak setuju
2. Saya kurang senang belajar Pendidikan Agama Islam ?
a.  Sangat setuju c.  Tidak setuju
b. setuju d. Sangat tidak setuju
3. Materi yang diberikann oleh guru Pendidikan Agama Islam kurang
dipahami olehh siswa?
a.  Sangat setuju c.  Tidak setuju
b. Setuju d. Sangat tidak setuju
4. Saya mengerti dan memahami Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
yang diberikan oleh guru?
a. Sangat setuju c.  Tidak setuju
b. Setuju d. Sangat tidak setuju
5. Jika guru memberikan tugas Pendidikan Agama Islam, saya selalu
mengerjakan dengan waktu yang telah ditentukan?
a.  Sangat setuju c.  Tidak setuju
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b. Setuju d. Sangat tidak setuju
6. Saya selalu mengaplikasikan Pelajaran Pendidikan Agama Islamdalam
kehidupan sehari-hari?
a.  Sangat setuju c.  Tidak setuju




Table kerja variable Pengaruh Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and
Learning) (X) Terhadap Perilaku Keagamaan (Y)
No. Xi Yi Xi² X.Y
1 75 68 5625.00 5089.50
2 71 71 5102.24 5102.24
3 68 64 4604.98 4362.72
4 64 68 4133.20 4362.72
5 79 75 6173.24 5892.75
6 68 75 4604.98 5089.50
7 68 71 4604.98 4847.24
8 75 79 5625.00 5892.75
9 79 79 6173.24 6173.24
10 82 82 6746.98 6746.98
11 64 68 4133.20 4362.72
12 75 71 5625.00 5357.25
13 75 75 5625.00 5625.00
xix
14 64 75 4133.20 4821.75
15 68 82 4604.98 5574.02
16 68 68 4604.98 4604.98
17 71 75 5102.24 5357.25
18 64 64 4133.20 4133.20
19 79 68 6173.24 5331.76
20 79 71 6173.24 5612.26
21 50 64 2500.00 3214.50
22 75 71 5625.00 5357.25
23 68 68 4604.98 4604.98
24 68 71 4604.98 4847.24
25 71 71 5102.24 5102.24
26 71 64 5102.24 4592.23
27 68 79 4604.98 5331.76
28 82 64 6746.98 5280.78
29 75 71 5625.00 5357.25
30 75 75 5625.00 5625.00
31 71 79 5102.24 5612.26
xx
32 75 61 5625.00 4553.25
33 71 71 5102.24 5102.24
34 75 79 5625.00 5892.75
35 75 68 5625.00 5089.50
36 75 71 5625.00 5357.25
37 68 61 4604.98 4119.78
38 68 71 4604.98 4847.24
39 71 71 5102.24 5102.24
40 61 68 3685.70 4119.78
41 71 75 5102.24 5357.25
42 75 68 5625.00 5089.50
43 71 68 5102.24 4847.24
44 61 71 3685.70 4336.52
Jumlah 3128.61 3132.19 224061.16 223079.88
xxi
Lampiran 4
1. Analisis Regresi Sederhana
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Ŷ= 55 + 0.6X
Artinya jika Pembelajaran kontekstual ditingkatkan , maka akan memberikan
peningkatan Terhadap Motivasi Belajar siswa pada Mata pelajaran pendidikan agama
Islam di SMA Negeri I Herlang Kab. Bulukumba.
Contoh, untuk X = 75
Ŷ = 55+0,6X




Sebelum dilakukan pengujian hipotesis yang telah ditentukan maka terlebih
dahuludicari simpangan baku regresi dan simpangan baku koefisien regresi b
(penduga b) sebagai berikut :
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Table 24
Table penolong untuk menghitung simpangan baku regresi dan koefisien regresi b.
No. X Y Yi-Y (Yi-Y)² Xi-X (Xi-X)²
1 75 68 72.1 -4.22 18 3.68 14
2 71 71 71.3 0.17 0 0.11 0
3 68 64 70.4 -6.15 38 -3.46 12
4 64 68 69.6 -1.77 3 -7.03 49
5 79 75 72.9 2.11 4 7.25 53
6 68 75 70.4 4.56 21 -3.46 12
7 68 71 70.4 0.99 1 -3.46 12
8 75 79 72.1 6.49 42 3.68 14
9 79 79 72.9 5.68 32 7.25 53
10 82 82 73.7 8.43 71 10.82 117
11 64 68 69.6 -1.77 3 -7.03 49
12 75 71 72.1 -0.65 0 3.68 14
13 75 75 72.1 2.92 9 3.68 14
14 64 75 69.6 5.37 29 -7.03 49
15 68 82 70.4 11.70 137 -3.46 12
xxiv
16 68 68 70.4 -2.58 7 -3.46 12
17 71 75 71.3 3.74 14 0.11 0
18 64 64 69.6 -5.34 28 -7.03 49
19 79 68 72.9 -5.03 25 7.25 53
20 79 71 72.9 -1.46 2 7.25 53
21 50 64 66.4 -2.07 4 -21.32 455
22 75 71 72.1 -0.65 0 3.68 14
23 68 68 70.4 -2.58 7 -3.46 12
24 68 71 70.4 0.99 1 -3.46 12
25 71 71 71.3 0.17 0 0.11 0
26 71 64 71.3 -6.97 49 0.11 0
27 68 79 70.4 8.13 66 -3.46 12
28 82 64 73.7 -9.42 89 10.82 117
29 75 71 72.1 -0.65 0 3.68 14
30 75 75 72.1 2.92 9 3.68 14
31 71 79 71.3 7.31 53 0.11 0
32 75 61 72.1 -11.37 129 3.68 14
33 71 71 71.3 0.17 0 0.11 0
xxv
34 75 79 72.1 6.49 42 3.68 14
35 75 68 72.1 -4.22 18 3.68 14
36 75 71 72.1 -0.65 0 3.68 14
37 68 61 70.4 -9.73 95 -3.46 12
38 68 71 70.4 0.99 1 -3.46 12
39 71 71 71.3 0.17 0 0.11 0
40 61 68 68.8 -0.95 1 -10.61 113
41 71 75 71.3 3.74 14 0.11 0
42 75 68 72.1 -4.22 18 3.68 14
43 71 68 71.3 -3.40 12 0.11 0
44 61 71 68.8 2.62 7 -10.61 113




= 71.10 ≅ 71
xxvi
b. Untuk regresi, simpangan bakunya dapat dihitung dengan menggunakan
rumus:
SYX² = ( )²( )
=
= 65.90 ≅ 67








H1 : θ θ
Di mana : θ = 0
2. Taraf nyata (α) dan nilai b tabel’
xxvii
Untuk mengetahui harga t table, digunakan langkah-langkah sebagai
berikut:
a. Menentukan taraf signifikasi yang digunakan
α = 5 % = 0,05 α/2 = 0,025
b. Menghitung nilai dk pada tabel.
Dk = n – 2
= 44– 2
= 42
c. Mengetahui harga t table dengan melihat nilai dk pada table
. ( ) .
A. Kreteria pengujian
-t 1 < < 1
Hipotesis nol ( ) ditolak jika :
t < _ 1 > 1
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